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Lampiran 1 : Surat izin penelitian dari Badan Lingkungan Hidup dan Penelitian 

(BLHP) Provinsi Nusa Tenggara Barat 
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Lampiran 2 : Surat izin penelitian dari Rumah Sakit Umum Provinsi Nusa 

Tenggara Barat 
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Diagram Distribusi Sampel 

Diagram Persentasi Diagnosis Apendisitis  

 

 

 

 

 

Diagram Persentasi Jenis Kelamin Apendisitis Akut Tanpa Perforasi dan 

Dengan Perforasi  

 

 

 

 

 

 

Diagram Persentasi Jenis Kelamin Apendisitis Akut Tanpa Perforasi  
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Lampiran 3 : Diagram Distribusi Sampel 
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Diagram Persentasi Jenis Kelamin Apendisitis Akut Perforasi 

 

 

 

 

 

Diagram Frekuensi Usia Pasien Apendisitis Akut Tanpa Perforasi dan  

Dengan Perforasi 

 

 

 

 

 

 

Diagram Frekuensi Usia Pasien Apendisitis Akut Perforasi 
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Hasil Uji Statistik 

Hubungan antara Peningkatan Jumlah Leukosit dengan Apendisitis 

Akut Perforasi 

 

Peningkatan jumlah 

leukosit 

Total Normal 
Ringan-

sedang Berat 

Diagnosis 

 

 

Apendisitis 

Akut 

Perforasi 

Jumlah 0 22 15 37 

     

%  0,0% 59,5% 40,5% 100,0% 

Apendisitis 

Akut Tanpa 

perforasi 

Jumlah 14 35 13 62 

     

%  22,6% 56,5% 21,0% 100,0% 

Total Jumlah 14 57 28 99 

     

%  14,1% 57,6% 28,3% 100,0% 

 

Taraf Signifikansi 

 Value Approx. Sig. 

Koefisien Kontingensi ,323 ,003 

 

Lampiran 4 : Hasil Uji Statistik 


